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INTISARI

Pemanfaatkan cangkang keong air payau (Faunus Ater) dan Abu Kayu Jaranan
(Lannea Coromandelica) sebagai bahan glasir keramik masih terbatas. Pemilihan
kedua bahan tersebut dilatar belakangi oleh ketersediaannya yang melimpah dan
potensinya sebagai bahan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efek dan hasil dari penambahan bubuk cangkang keong air payau dan abu kayu jaranan
terhadap sifat fisik, kimia dan estetika. Serta menentukan komposisi terbaik yang dapat
digunakan sebagai glasir keramik.

Metode yang digunakan adalah eksperimen, estetika dan ilmu bahan keramik
yang meliputi pengambilan sampel bahan, proses pembersihan, pembakaran,
penghalusan, uji lab dengan metode X-Ray Fluorescence (XRF), peracikan formula dan
uji tes pieces. Cangkang keong dibakar pdada suhu biskuit 965°C untuk memudahkan

Eksperimen|ini me ilkan/ 3 mula ang /diuji pada fest pieces
dengan suhu baka \ < K percobaan dengan
/| glaze dan oksida
pewarna. Hasil visue 1 dari hasil bubuk
cangkang keong dan
didapat tiga hasil
diaplikasikan pada

ayla terpilih tersebut
pat’ disimpulkan bahwa
anan berpotensi sebagai
erta mendukung prinsip

Kata Kunci: Keong Faunus Ater, Kayu Jaranan, Glasir, Eksperimen, Keramik.
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ABSTRACT

The utilization of brackish-water snail shells (Faunus ater) and jaranan wood
ash (Lannea coromandelica) as raw materials for ceramic glaze remains limited. The
selection of these materials is based on their abundant availability and potential as
sustainable alternative resources. This study aims to examine the effects and outcomes
of incorporating powdered Faunus ater shells and jaranan wood ash on the physical,
chemical, and aesthetic properties of ceramic glaze, as well as to determine the most
optimal composition for glaze application.

This research employs an experimental method supported by aesthetic analysis
and ceramic material science, which includes material sampling, cleaning, firing,
grinding, laboratory testing using X-Ray Fluorescence (XRF), formulation
development, and test piece evaluatie snail shells were fired at a bisque
temperature of 965°C to facilitate cri wto-powder, while the jaranan wood was
burned using several firing ixing tests on the test pieces

ceramic test pieces
cted using feldspar
résults showed small
ish-green speckles
ree selected glaze
ical cup products and

o

gestvia
0

and silica, soft tra
black speckles der

jaranan wood ash has
available, economical, an

G-—SUpPpPorti
ceramic practices. “

Keywords: Faunus ater, jaranan wood, glaze, experimentation, ceramics.

e of Sustainal principles in contemporary
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BAB 1.
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Eksperimen merupakan salah satu jenis penelitian yang dimana seorang
peneliti melakukan percobaan terhadap sesuatu, mengamati prosesnya,
menuliskan hasil percobaannya dan membuktikan apa yang telah dipelajarinya
selama proses pendidikan dan pembelajaran. Metode ini meminta para peneliti
untuk mempunyai pengalaman sendiri, mencari kebenaran, dan menarik
kesimpulan tentang proses yang di alaminya. Kombinasi dasar eksperimen

adalah mencoba sesuatu, yaitu ,,A“ esuaikan dan mengendalikan satu atau

Kotr /A
e oy

r”:
2 ’\*0’//';

melekat pada permukaan tanahliat, atau melebur kedalam badan waktu dibakar

(Astuti  2008:87). Kebanyakan pot/wadah fungsional diglasir untuk
membuatnya tidak tembus air, awet dan mudah dibersihkan. Glasir dapat
berwarna atau menutup dan sangat efektif bila digunakan sebagai dekorasi.
biasanya glasir jadi/siap pakai dapat dibeli dari pedagang glasir, tetapi glasir
buatan sendiri mungkin akan lebih disukai. Dengan cara itu tidak hanya
diperoleh kesenangan dan pengalaman dalam berekspresi, tetapi juga akan
lebih murah karena bahan-bahan yang didapat lebih terjangkau. Penelitian ini

juga akan menggunakan abu sebagai bahan kedua dalam bereksperimen.



Glasir abu pertama kali ditemukan pada masa Dinasti Shang, sekitar
sebelum masehi dan diketahui muncul pada tahun 1500. Dan faktanya, proses
terjadinya yaitu abu beterbangan di udara saat dibakar dioven pembakaran
berbahan bakar kayu dan terbentuk secara tidak sengaja yang kemudian
mendarat ditembikar yang jatuh ke permukaanya. Glasir abu juga dipercaya
sudah ada sejak ribuan tahun yang lalu, ia memiliki peran penting dalam seni
keramik, dan menjadikannya sebagai glasir pertama yang dikenal dalam sejarah
(Birkhimer, 2006:2). Eksperimen yang ingin diterapkan pada penelitian ini
adalah eksperimen dari keong air payau. Keong merupakan salah satu moluska

yang termasuk dalam gastropoda, Moluska berasal dari bahasa latin yaitu

anthropoda. Keonga : i 3 ; ang ‘artinya hewan yang tidak

memiliki tulang be . (ANg 17 dari kalsium karbonat
(CaCOs). Cangkang ini%juga berfungsi s¢bagai ryn (rangka luar). Serta
moluska ini| mampuhi i i I/pa Bl dan daratan lembab
(Maya, S. & 1 1, ] &8

/)

Gambar 1.1 dan Gambar 1.2
Keong Jenis Faunus Ater dan Keong Yang Masih Dalam Air Payau
(Sumber: Dokumentasi pribadi: Zyenada, 2024)

Penelitian eksperimen ini akan menggunakan keong jenis Faunus ater.
Faunus ater merupakan keong air payau atau istilah bahasa internasionalnya

“Brackish Snail”. Genus Faunus hanya memiliki satu spesies saja, dan genus
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faunus masuk dalam keluarga Pachychilids. Keluarga Pachychilids merupakan
keluarga keong air tawar, hanya species faunus ater sajalah yang hidup atau
ditemukan di air payau. Keong dalam keluarga ini dapat ditemukan di Amerika
bagian selatan maupun tengah, Afrika, Madagaskar, Asia bagian selatan atau
Asia tenggara dan Australia. Faunus ater tersebar di beberapa bagian yaitu
India, Sri Lanka, pulau andaman, Malaysia, Myanmar, Thailand, Singapore,
Indonesia, Filipina, New Guinea, Pulau Solomon, Australia bagian utara, dan
China. Faunus ater salah satu siput yang berkembang biak melalui telur atau
oviparous. Keong ini biasanya digunakan sebagai makanan manusia di negara

Filipina dan Thailand, di Indonesig, pun beberapa bagian penduduk memakan

bisa digunakan untuk pembuatan topeng, seperti halnya yang dilakukan di

sanggar Warnowaskito. Di sanggar tersebut batang kayu jaranan biasanya
dibuat topeng panji, karena sifat bahannya awet tahan lama dan kayunya
berwarna putih ditambah lagi tekstur kayu tersebut yang lunak sehingga enak

dan mudah untuk dibentuk (Panji dalam wawancara, 2024).



Gambar 1.3 Foto Batang Kayu Jaranan
(Sumber: Dokumentasi pribadi: Zyenada, 2024)

Gambar 1.5 Hasil Serutannya
(Sumber: Dokumentasi pribadi: Zyenada, 2024)

Penggunaan bubuk cangkang keong dan air payau dan abu kayu jaranan
dalam eksperimen glasir tidak hanya berfungsi sebagai alternatif bahan baku
glasir, tetapi juga merupakan upaya penerapan prinsip sustainability melalui
pemanfaatan limbah lokal dan material sisa produksi yang semula tidak
terpakai. Pemanfaatan bahan-bahan tersebut mendukung pengurangan

ketergantungan pada bahan konvensional serta mendorong praktik seni keramik
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yang lebih ramah lingkungan dan berorientasi pada keberlanjutan material.
Menurut (IUCN) atau Uni Internasionl untuk Konservasi Alam, keberlanjutan
merupakan pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara bijak untuk
memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi
mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri.

Serta contoh sustainability yang berkaitan dengan penelitian penulis ada
pada peneltian yang dilakukan oleh Nabila Rahma Khairunnisa (2023) Dalam
penelitianya tentang abu batang tembaku kledung sebagai bahan glasir Nabila
Rahma menekankan bahwa pemanfaatan limbah batang kledung tembakau

sebagai bahan glasir merupakan ypaya pengolahan limbah perkebunan dan

termasuk dalam pe e karena memanfaatkan sisa
material yang sePolamnya tidak s Paatkan—Ke

kuliah Kriya Eksperimen Semester 5, yang dimana penulis ingin mengetahui

lebih jauh lagi tentang glasir dari abu. Penulis sebelumnya telah melakukan
eksperimen dengan abu gosok, abu gosok yaitu abu yang biasanya digunakan
untuk mencuci/membersihkan alat-alat dapur rumah tangga. Pada saat itu telah
melakukan fest pieces pada lempengan slab sejumlah 6 biji dengan 3 lempengan
berada ada posisi atas dan 3 lagi berada pada posisi bawah pada tungku
pembakaran. Sesuai uraian di atas, melalui penelitian ini penulis ingin menggali
lebih lanjut lagi potensi glasir dengan abu, yang dimana dulu penulis hanya

menggunakan satu jenis saja untuk bereksperimen, kini penulis ingin



menggabungkan dua jenis bahan untuk dijadikan sebuah glasir. Kemudian
penulis akan mengaplikasikanya pada produk keramik stoneware.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses pengolahan bubuk cangkang keong air payau dan abu
kayu jaranan sehingga dapat menjadi bahan glasir?

2. Bagaimana proses penerapan formula bubuk cangkang keong air payau dan
abu kayu jaranan pada test pieces?

3. Bagaimana hasil penerapan formula dari bubuk cangkang keong air payau
dan abu kayu jaranan pada produk?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

mudah dilingkungan sekitar.

3. Menambah wawasan bahwa glasir keramik ternyata dapat dikombinasikan
dengan bahan-bahan yang dapat ditemukan di lokasi sekitar.
4. Menambah referensi glasir yang didapat dari eksperimen.
D. Metode Pendekatan
Metode Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :
1. Eksperimen
Metode Eksperimen menurut (Djamarah dalam Hamdayana, 2017;

125), Metode eksperimen adalah metode penyajian pembelajaran



dimana seseorang bereksperimen dengan mengalami sendiri apa yang
telah dipelajarinya. Proses belajar mengajar melalui metode eksperimen
ini diberi kesempatan untuk belajar mandiri, menjelajahi lingkungan
berdasarkan percobaan yang dilakukan, dan mengamati objek dan
fenomena. Oleh karena itu, seseorang harus mengalami sendiri, mencari
kebenaran, dan menarik kesimpulan dari proses yang dialaminya. Pada
penelitian 1ini, metode pendekatan eksperimen digunakan untuk
melakukan percobaan antara bubuk cangkang keong air payau dan abu
kayu jaranan sebagai bahan glasir pada produk tile. Pada pengujian ini

juga akan dilakukan tes pieges terlebih dahulu untuk mengetahui warna

memiliki akar kata aisthesis yanig berarti 'perasaan’ maupun 'persepsi'.

Menurut A.A Djelantik dalam Estetika Suatu Pengantar (1999). Estetika

adalah suatu ilmu yang mempelajari mengenai segala sesuatu yang
memiliki kaitan dengan keindahan dan mempelajari seluruh aspek yang
disebut sebagai keindahan. Teori estetika dalam hal ini digunakan untuk
menjelaskan dan mengetahui hasil kombinasi 2 bahan berbeda sebagai
glasir keramik.
[lmu Bahan Keramik

Ilmu bahan keramik mengacu pada suatu ilmu yang

mengajarkan tentang bahan yang digunakan dalam produksi keramik.



Dalam hal ini salah satu bahan terpenting keramik adalah tanah liat yaitu
deposit partikel terhalus akibat proses pelapukan batuan-batuan
tertentu. Komposisi utamanya adalah aluminia, silikat, kaolin yang
berasal dari batuan felspatik (felspar yang secara alami dihancurkan
oleh keasaman tanah). Macam atau jenis tanah liat tergantung pada
kondisi dimana tanah liat terdeposit dan perilaku kandungan yang
membentuk tanah liat itu sendiri (Rangkuti, N., Pojoh, 1., &
Harkatiningsih, N. (2008) : 1). Dalam konteks yang lebih luas, ilmu
bahan keramik mencakup pengetahuan tentang sifat-sifat fisik, kimia,

dan mineral. [lmu bahan keramik juga mempelajari tentang proses

yaitu bahan alam sepertikaolin/Aempung, feldspar, kuarsa dsbnya. Lalu

bahan buatan seperti borida, nitride, mullit, dsbnya. Bisa juga
berdasarkan sifat keplastisannya, yaitu bahan plastis seperti ballclay,
kaolin dan bentonit serta bahan non-plastis seperti feldspar, kuarsa,
kapur, dolomite dan sebagainya (U Agus Mulyadi, 2010:25)

Ahli keramik dapat bereksperimen dengan berbagai bahan dan
teknik pembuatan untuk menciptakan beragam keramik. Oleh karena
itu, pengetahuan di bidang keramik sangat penting untuk mengikuti
prosedur dan melakukan studi eksperimental untuk mengurangi tingkat

kesalahan hasil (Astuti, 2008: 2). Pemahaman komprehensif tentang



ilmu material keramik memungkinkan para ahli keramik untuk
mengembangkan produk keramik yang inovatif, tahan lama dan
memenuhi kebutuhan pasar. Penulis menggunakan pendekatan ini untuk
fokus pada komponen bahan glasir. Karena penulis akan menguji
cangkang keong dan abu kayu Jaranan sebagai bahan kombinasi utama
untuk glasir. Dan penjelasan tentang teori keramik mengenai
pengolahan tanah liat, pembentukan keramik dan pembakaran perlu
diterapkan, maka hal ini penting dalam percobaan yang dilakukan
penulis.

E. Metode Penelitian

1. Populasi dan Sampel

a. Populasi
et al., 2023)
atu objek di dalam
a bentuk yang ada

dilihat dari bentuk dan warnanya yang masih bagus, serta ditambah dari
ukuran keong yang agak besar. Dan kayu jaranan ini diambil dari kayu
yang sudah tidak dipakai atau produk gagal. Maka hal ini bisa disebut
dengan Sustainability karena memanfaatkan kayu yang awalnya hanya
disingkirkan atau tidak terpakai dan bisa jadi produk gagal maka kini
dapat digunakan kembali untuk dijadikan abu. Tidak menjadi
kemungkinan juga serutan dari topeng panji hasil produksi di sanggar
warno waskito juga ikut digunakan sebagai abu kayu jaranan. Adapun

acuan dari kayu jaranan tersebut dipilih kayu yang masih bagus dan
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untuk serpihan atau serutan kayu yang masih bersih putih tanpa ada
kayu yang sudah kering yang menempel pada serutan kayu tersebut.
2. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan di
antaranya adalah studi pustaka dan studi lapangan. Berikut penjelasan
kedua metode tersebut sebagai berikut :
a. Studi Pustaka
Studi Pustaka merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara membaca, mempelajari, dan menganalisis

berbagai literatur sepertibuku, jurnal, artikel, dan laporan penelitian

dengan abu kayu jaranan. Pengamatan dilakukan dengan

membandingkan reaksi yang ditimbulkan pada presentase
(%) bubuk cangkang keong dan abu kayu jaranan yang
berbeda-beda pada setiap formula glasirnya karena sudah
dibedakan antara formula glasir dasar dan formula glasir
dengan campuran oksida pewarna.
2. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu proses pengumpulan, pemrosesan,

pemilihan, dan penyimpanan informasi dalam area
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pengetahuan. Dokumentasi juga dapat diartikan sebagai
kegiatan mencatat dan mengklasifikasikan informasi dalam
bentuk teks, gambar, dan video. Dalam penelitian ini
dokumentasi meliputi eksplorasi bahan glasir, proses
pembuatan glasir, proses uji tes piecis, proses
pengaplikasian glasir dan hasil dari glasir.
3. Wawancara

Menurut Sugiyono, (2018:140) wawancara adalah

percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh

dua pihak yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan

pemilik sanggar

sebuah
panj 10cm terlebih dahulu
2 ahasil dari glasir tersebut

5. Uji Laboratorium
Pengujian resep bubuk cangkang keong dan abu kayu
jaranan dilakukan di tempat pribadi dan untuk uji unsur
kimianya akan dilakukan di LPPT Universitas Gajah Mada.
Karena keterbatasan pengetahuan dan alat maka hal tersebut
penulis serahkan kepada ahlinya.
3. Metode Analisis Data
a. Kualitatif

Metode analisis data kualitatif dapat dibagi menjadi tiga
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tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan
(Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman 1992:20). Data bisa
didapat melalui pengamatan, wawancara dengan pertanyaan yang
umum, maupun dokumentasi mengenai karakteristik cangkang keong
dan abu kayu jaranan yang abu kayu jaranan tersebut menjadi potensi
sebagai bahan pada glasir keramik. Informasi yang diterima kemudian
dikumpulkan dan dianalisis lalu ditarik kesimpulan.
Eksperimen Laboratorium

Laboratorium adalah tempat riset ilmiah, eksperimen,

pengukuran ataupun pelatihan ilmiah dilakukan. Laboratorium biasanya

terkandun k cangkang payau yang didapat dari

pantai samas dan abu kayu jararian yang kayunya didapat dari sanggar

Warno Waskito. Adapun untuk tempat uji akan dilakukan di LPPT UGM

dan selain itu juga menggunakan tempat pribadi untuk melakukan
meracik formula glasir untuk tes pieces dan karya.
Skema Langkah Penelitian

Skema langkah penelitian merupakan tahapan yang akan
dilakukan untuk penelitian ini. Adapun penjelasan/ susunan skema
sebagai berikut :

1. Mengambil cangkang keong air payau dan kayu jaranan

a. Mengambil cangkang keong ini dilakukan di pinggiran
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payau pantai samas. keong diambil berdasarkan bentuk
cangkang keong yang masih bagus.

b. Mengambil kayu jaranan dilakukan di Sanggar
Warnowaskito milik Bapak Peno. Penulis mengambil
bagian serutan atau cacahan topeng sisa produksi.

2. Melakukan proses pembakaran pada cangkang dan kayu

a. Pembakaran bubuk cangkang keong dilakukan di Studio
Waton.Art. Pembakaran ini dilakukan didalam tungku
keramik dengan bakaran biskuit disuhu 965°C.

b. Pembakaran kayu jaranan dilakukan secara manual pada

boratorium untuk

terkandung pada

dilanjutkan ‘dengan-proses peracikan formula yang akan
diterapkan pada fest piecis.

5. Mengaplikasikan formula tersebut ke tes piecis
Setelah mengetahui berbagai hasil dari tes piecis, maka hasil

formula terpilih tersebut diterapkan kedalam produk.
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Dan untuk susunan skemanya sebagai berikut :

Mengambil Cangkang Keong Melakukan Proses Pengolahan
Air Payau dan Kayu Jaranan Menjadi Bubuk dan Abu

Meramu Formula Glasir dan , Melakukan Uji Unsur

Tes Bakar _ Kandungan Dilaboratorium

Mengaplikasikan Formula ke Menulis Analisis dan
Produk Kesimpulan

Gambar 1.6 Skema Langkah Penelitian

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



